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Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa SMK 

mengenai dasar elektronika, K3, penggunaan APD, serta etika profesi 

sebagai bekal dalam meningkatkan kompetensi dan kesiapan memasuki 

dunia kerja. 

Metode: menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui 

pemberian pretest, penyampaian materi, diskusi interaktif, demonstrasi 

dan praktik penggunaan APD, serta diakhiri dengan posttest untuk 

mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta. 

Hasil: menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, yang 

ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata persentase jawaban benar dari 95,0% 

pada pretest menjadi 98,5% pada posttest. Selain itu, peserta menunjukkan 

antusiasme dan partisipasi aktif selama penyampaian materi, diskusi, 

serta praktik penggunaan APD, yang mengindikasikan bahwa kegiatan 

berjalan secara efektif. 

Kesimpulan: kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai dasar elektronika, K3, 

penggunaan APD, dan etika profesi, sehingga dapat mendukung 

peningkatan kompetensi serta kesiapan siswa SMK dalam menghadapi 

dunia kerja. 

Kontribusi: memperkuat kompetensi siswa SMK melalui peningkatan 

pemahaman aspek teknis dan nonteknis, khususnya keterampilan dasar 

elektronika, budaya keselamatan kerja, serta sikap profesional yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia industri. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi dan dunia industri yang semakin pesat menuntut lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki kompetensi yang selaras dengan kebutuhan 

dunia kerja (Agustian et al., 2024). Selain penguasaan keterampilan teknis, siswa juga 

dituntut memiliki kemampuan berpikir sistematis, memahami prosedur kerja, serta 
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menunjukkan sikap profesional dalam melaksanakan pekerjaan (Akhyar et al., 2024; Ilyas, 

2022). Pada bidang teknik, khususnya kompetensi keahlian kelistrikan, pemahaman 

mengenai dasar elektronika menjadi kompetensi fundamental yang harus dimiliki karena 

menjadi landasan dalam memahami komponen elektronika, prinsip kerja rangkaian, 

penggunaan alat ukur, serta penerapan sistem kelistrikan di berbagai sektor industri (Putra 

et al., 2024). Dasar-dasar elektronika merupakan salah satu standar kompetensi wajib pada 

kompetensi keahlian teknik instalasi listrik karena menjadi fondasi bagi pembelajaran 

lanjutan maupun kegiatan praktik di laboratorium dan dunia industri. Seiring meningkatnya 

pemanfaatan perangkat elektronik dalam berbagai aktivitas manusia, penguasaan konsep 

dasar elektronika menjadi semakin penting untuk membekali siswa menghadapi 

perkembangan teknologi yang terus berkembang (Nurfadhilah et al., 2026; Resti et al., 2024). 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, pembelajaran dasar elektronika 

masih menghadapi berbagai tantangan. Sebagian siswa menganggap elektronika sebagai 

mata pelajaran yang sulit dipahami karena berkaitan dengan konsep matematika, fisika, 

serta analisis rangkaian yang dianggap cukup kompleks. Persepsi tersebut berdampak pada 

rendahnya minat belajar siswa terhadap materi elektronika sehingga pemahaman konsep 

dasar yang dimiliki belum optimal (Islami & Sunni, 2019; Sari et al., 2023). Padahal, dengan 

pendekatan pembelajaran yang tepat, materi elektronika dapat dipelajari secara bertahap 

dan lebih menarik sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Widodo et 

al., 2024). Di sisi lain, kesiapan siswa SMK tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis 

semata, tetapi juga oleh pemahaman mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta etika profesi. Lingkungan praktik di sekolah 

memiliki berbagai potensi bahaya sehingga penerapan K3 menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran. Implementasi K3 bertujuan melindungi siswa dari 

risiko kecelakaan maupun gangguan kesehatan selama kegiatan praktik sekaligus 

membangun budaya kerja yang aman sejak di lingkungan pendidikan (Kurniawan et al., 

2025; Nisak & Afiantari, 2018). Penggunaan APD secara benar juga merupakan langkah 

preventif untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja sehingga perlu dibiasakan sejak masa 

pendidikan (Fadillah et al., 2019; Wahyuni et al., 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi siswa SMK 

memerlukan keseimbangan antara penguasaan hard skills dan soft skills. Pembelajaran dasar 

elektronika yang efektif terbukti mampu meningkatkan pemahaman teknis siswa (Widodo 

et al., 2024), sedangkan penerapan K3 dan pembiasaan penggunaan APD dapat membentuk 

budaya kerja yang lebih aman dan disiplin (Agustri & Nopriyanti, 2025; Luthfi et al., 2026). 

Selain itu, pembekalan etika profesi berperan penting dalam membentuk karakter, tanggung 

jawab, integritas, dan kemampuan beradaptasi dengan budaya kerja industri (Damanik et 

al., 2026; Marganingsih et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar kegiatan pembinaan 

maupun pembelajaran masih berfokus pada salah satu aspek secara terpisah, misalnya 

hanya pada peningkatan kemampuan teknis atau hanya pada sosialisasi K3 dan etika 

profesi. Padahal, dunia industri membutuhkan lulusan yang memiliki kompetensi teknis 

yang baik sekaligus memahami aspek keselamatan kerja dan mampu menerapkan etika 

profesional dalam setiap aktivitas kerja (Metris et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan 

suatu kegiatan edukatif yang mengintegrasikan ketiga aspek tersebut agar kompetensi siswa 

dapat berkembang secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pelaksana melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat di SMK Bina Latih Karya dengan tujuan untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai konsep dasar elektronika, pentingnya 

penerapan K3, penggunaan APD yang sesuai prosedur, serta penerapan etika profesi sebagai 

bekal dalam memasuki dunia kerja. Melalui kegiatan edukasi yang memadukan 

penyampaian materi, diskusi, dan interaksi langsung, diharapkan siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih utuh mengenai kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK melalui penguatan kompetensi teknis maupun 

nonteknis secara terpadu. Pemahaman yang lebih baik mengenai dasar elektronika 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengikuti pembelajaran 

praktik, sedangkan penerapan K3, penggunaan APD, dan etika profesi diharapkan 

membentuk budaya kerja yang aman, disiplin, bertanggung jawab, dan profesional. Selain 

memberikan manfaat bagi siswa sebagai peserta kegiatan, hasil pengabdian ini juga 

diharapkan menjadi salah satu alternatif model pembinaan kompetensi yang dapat 

diterapkan oleh sekolah kejuruan dalam mempersiapkan lulusan yang lebih siap 

menghadapi tuntutan dunia usaha dan dunia industri. 

 

Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan 

pendekatan edukatif dan partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa mengenai dasar elektronika, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta etika profesi sebagai bekal memasuki dunia 

kerja. Pendekatan edukatif digunakan untuk memberikan pemahaman konseptual kepada 

peserta melalui penyampaian materi secara sistematis, sedangkan pendekatan partisipatif 

diterapkan agar siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi, tanya 

jawab, dan praktik sederhana. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

penyampaian materi sekaligus mendorong keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung 

(Damanik et al., 2026). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah SMK Bina Latih Karya yang berlokasi di 

Jl. Sentot Alibasya No. 14, Way Dadi, kecamatan Sukarame, kota Bandar Lampung, 

Lampung 35131. Sasaran kegiatan adalah 26 siswa program keahlian teknik jaringan tenaga 

listrik (TJTL). Kegiatan dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan memanfaatkan fasilitas 

yang tersedia, sedangkan media pembelajaran yang digunakan meliputi laptop, LCD 

proyektor, bahan presentasi berbasis Microsoft PowerPoint, serta seperangkat alat pelindung 

diri (APD) yang digunakan dalam sesi demonstrasi dan praktik penggunaan APD. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu tahap pra-kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan inti, dan evaluasi pasca-kegiatan. Pada tahap pra-kegiatan, tim 

pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu 

pelaksanaan, menyiapkan administrasi kegiatan, menyusun materi sosialisasi, 

mempersiapkan media pembelajaran, serta menyusun instrumen pretest dan posttest sebagai 

alat evaluasi peningkatan pemahaman peserta. 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan inti, seluruh peserta terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mengenai dasar elektronika, K3, 

penggunaan APD, dan etika profesi. Selanjutnya, tim pelaksana menyampaikan materi 

menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi dan sesi tanya 

jawab sehingga peserta dapat berinteraksi secara aktif selama proses pembelajaran. Materi 

dasar elektronika difokuskan pada pengenalan komponen elektronika, fungsi komponen, 
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simbol-simbol elektronika, serta prinsip kerja rangkaian elektronika sederhana sebagai dasar 

pembelajaran pada bidang kelistrikan. 

Selanjutnya, pada materi K3, peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

budaya keselamatan kerja, identifikasi potensi bahaya di lingkungan praktik, serta langkah-

langkah pencegahan kecelakaan kerja. Sebagai bentuk penguatan materi, dilakukan 

demonstrasi dan praktik penggunaan APD yang meliputi pengenalan jenis APD, fungsi 

masing-masing APD, serta tata cara penggunaan yang benar sesuai prosedur keselamatan 

kerja. Kegiatan praktik ini bertujuan memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

sehingga tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya 

dalam kegiatan praktik di sekolah maupun di lingkungan kerja. Selain itu, peserta juga 

memperoleh materi mengenai etika profesi yang membahas pentingnya disiplin, tanggung 

jawab, integritas, komunikasi, serta sikap profesional sebagai kompetensi nonteknis yang 

dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia industri. 

Tahap terakhir merupakan evaluasi pasca-kegiatan yang dilakukan melalui 

pemberian posttest kepada seluruh peserta menggunakan instrumen yang sama dengan 

pretest. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pengabdian. Selain 

evaluasi kuantitatif melalui tes, tim pelaksana juga melakukan evaluasi secara kualitatif 

berdasarkan keaktifan peserta selama diskusi, sesi tanya jawab, serta keterlibatan dalam 

praktik penggunaan APD. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai indikator keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan sekaligus menjadi bahan perbaikan untuk pelaksanaan kegiatan 

pengabdian pada masa yang akan datang. 

 

Hasil dan pembahasan 
 

Tahap persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahapan awal yang sangat menentukan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pelaksana 

melakukan koordinasi dengan pihak SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung untuk 

menyepakati waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, jumlah peserta, serta mekanisme 

pelaksanaan sosialisasi. Koordinasi ini bertujuan agar seluruh rangkaian kegiatan dapat 

berlangsung sesuai jadwal tanpa mengganggu proses pembelajaran di sekolah. Selain itu, 

komunikasi yang baik dengan pihak sekolah juga menjadi langkah penting dalam 

memastikan kesiapan sarana, prasarana, dan keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

Selanjutnya, tim menyusun materi sosialisasi yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta, yaitu siswa program keahlian teknik jaringan tenaga listrik (TJTL). Materi yang 

dipersiapkan meliputi pengenalan dasar elektronika, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta etika profesi. Penyusunan materi dilakukan 

secara sistematis dengan mengombinasikan konsep teoritis, contoh penerapan di dunia 

industri, serta ilustrasi visual agar lebih mudah dipahami oleh peserta. Pada tahap ini juga 

disusun instrumen evaluasi berupa soal pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan. Selain penyusunan 

materi, tim juga menyiapkan berbagai perangkat pendukung kegiatan, antara lain laptop, 

LCD proyektor, media presentasi berbasis PowerPoint, alat tulis, dokumentasi kegiatan, 

serta seperangkat APD yang akan digunakan dalam sesi demonstrasi dan praktik. Persiapan 
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yang matang bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif sehingga 

proses transfer pengetahuan dapat berlangsung secara optimal. 
 

Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang diikuti oleh 26 siswa program keahlian teknik jaringan tenaga listrik (TJTL). Sebelum 

penyampaian materi dimulai, seluruh peserta diberikan pretest untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal mengenai dasar elektronika, K3, penggunaan APD, dan etika profesi. 

Hasil pretest menjadi dasar dalam mengidentifikasi sejauh mana pemahaman awal peserta 

sekaligus menjadi acuan dalam mengevaluasi efektivitas kegiatan yang dilaksanakan. 

Setelah pretest selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian 

materi mengenai dasar elektronika. Materi difokuskan pada pengenalan komponen 

elektronika, simbol-simbol komponen, fungsi masing-masing komponen, serta prinsip kerja 

rangkaian elektronika sederhana yang menjadi dasar pembelajaran pada bidang teknik 

kelistrikan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta tidak hanya 

mendengarkan penjelasan narasumber, tetapi juga aktif memberikan tanggapan dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dokumentasi kegiatan penyampaian materi dasar elektronika ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 penyampaian materi dasar elektronika 

 

Selanjutnya, peserta memperoleh materi mengenai etika profesi yang menekankan 

pentingnya profesionalisme dalam dunia kerja. Materi ini membahas nilai-nilai disiplin, 

tanggung jawab, integritas, kemampuan bekerja sama dalam tim, komunikasi yang efektif, 

serta etika dalam menghadapi pelanggan maupun rekan kerja. Penyampaian materi 

dikaitkan dengan berbagai contoh kasus yang sering dijumpai di dunia industri sehingga 

peserta lebih mudah memahami pentingnya penerapan etika profesi dalam kehidupan kerja. 

Kegiatan penyampaian materi etika profesi ditunjukkan pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2 penyampaian materi etika profesi 
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Materi berikutnya membahas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagai salah 

satu aspek yang sangat penting dalam pekerjaan di bidang teknik. Pada sesi ini peserta 

diberikan pemahaman mengenai konsep dasar K3, identifikasi potensi bahaya di lingkungan 

kerja, faktor penyebab kecelakaan kerja, serta langkah-langkah pencegahan yang harus 

diterapkan sebelum, selama, dan setelah melakukan pekerjaan. Penyampaian materi 

dilakukan dengan memberikan contoh kondisi nyata yang sering terjadi di lingkungan 

industri sehingga peserta dapat memahami pentingnya budaya keselamatan kerja sejak 

berada di bangku sekolah. Dokumentasi penyampaian materi K3 disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 penyampaian materi K3 

 

Sebagai bentuk penguatan terhadap materi K3, peserta mengikuti sesi demonstrasi 

dan praktik penggunaan APD. Pada sesi ini narasumber memperkenalkan berbagai jenis 

APD yang umum digunakan pada pekerjaan kelistrikan, seperti helm keselamatan, sarung 

tangan, sepatu keselamatan, rompi keselamatan, dan perlengkapan pelindung lainnya. 

Selanjutnya, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung cara 

menggunakan APD sesuai prosedur keselamatan kerja. Kegiatan praktik ini memberikan 

pengalaman nyata kepada siswa sehingga mereka tidak hanya memahami fungsi APD 

secara teoritis, tetapi juga mampu menggunakannya dengan benar ketika melakukan 

kegiatan praktik maupun saat memasuki dunia kerja. Dokumentasi kegiatan praktik 

penggunaan APD ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4  praktik penggunaan APD 

 

Seluruh rangkaian penyampaian materi kemudian diakhiri dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab. Pada sesi ini peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan 

berbagai pertanyaan mengenai materi elektronika, penerapan K3 di lingkungan industri, 
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penggunaan APD yang sesuai standar, hingga etika profesi dalam menghadapi dunia kerja. 

Diskusi berlangsung secara interaktif sehingga memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk memperdalam pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Tingginya 

partisipasi peserta menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan 

diskusi mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Dokumentasi sesi diskusi ditampilkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5 sesi diskusi dan tanya jawab 

 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan sesi penutupan 

yang diakhiri dengan dokumentasi bersama antara tim pelaksana, guru pendamping, dan 

seluruh peserta sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi seluruh pihak dalam kegiatan 

pengabdian. Dokumentasi tersebut disajikan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 foto bersama 

 

Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan pengabdian dalam 

meningkatkan pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan menggunakan dua pendekatan, 

yaitu evaluasi kuantitatif melalui pretest dan posttest, serta evaluasi kualitatif melalui 

observasi terhadap keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan sangat baik. Hal 

ini terlihat dari tingginya perhatian peserta selama penyampaian materi, keaktifan dalam 

menjawab pertanyaan, keterlibatan pada sesi praktik penggunaan APD, serta partisipasi 

aktif dalam diskusi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode edukatif-partisipatif yang 

diterapkan mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif sehingga peserta lebih 

mudah memahami materi yang diberikan. 
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Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan tingkat pemahaman 

peserta setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Berdasarkan hasil pretest, rata-rata persentase 

jawaban benar peserta mencapai 95,0%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki pengetahuan dasar mengenai elektronika, K3, penggunaan APD, dan etika 

profesi. Namun demikian, masih terdapat beberapa konsep yang belum dipahami secara 

optimal, terutama terkait penerapan prosedur keselamatan kerja dan penggunaan APD 

sesuai standar. 

Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, hasil posttest menunjukkan 

peningkatan rata-rata persentase jawaban benar menjadi 98,5%, atau meningkat sebesar 3,5% 

dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Selain meningkatnya nilai rata-rata, beberapa 

indikator evaluasi bahkan menunjukkan tingkat ketuntasan hingga 100%, yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta telah memahami materi dengan sangat baik. 

Perbandingan hasil pretest dan posttest disajikan pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7 perbandingan hasil pretest dan posttest peserta 

 

Peningkatan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

yang memadukan penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi 

interaktif mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif. Demonstrasi 

penggunaan APD memberikan pengalaman belajar yang bersifat kontekstual sehingga siswa 

lebih mudah menghubungkan konsep yang diperoleh dengan kondisi nyata di dunia kerja. 

Di sisi lain, sesi diskusi memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengklarifikasi 

materi yang belum dipahami sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman siswa mengenai dasar elektronika, K3, 

penggunaan APD, serta etika profesi. Selain meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini 

juga memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif melalui praktik langsung sehingga 

diharapkan mampu membentuk kesiapan siswa dalam menghadapi dunia usaha dan dunia 

industri secara lebih profesional. 
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Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa program edukasi mengenai dasar 

elektronika, K3, penggunaan APD, serta etika profesi mampu meningkatkan pemahaman 

siswa SMK Bina Latih Karya Bandar Lampung. Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan 

rata-rata nilai peserta dari 95,0% pada pretest menjadi 98,5% pada posttest. Walaupun 

peningkatan persentase sebesar 3,5% terlihat relatif kecil, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan tetap memberikan dampak positif karena sebagian besar peserta memang telah 

memiliki pengetahuan dasar yang cukup baik sebelum kegiatan dilaksanakan. Kondisi ini 

menyebabkan ruang peningkatan nilai menjadi lebih terbatas (ceiling effect). Namun 

demikian, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya perubahan yang lebih nyata 

pada aspek pemahaman konseptual, kemampuan menjelaskan kembali materi, keberanian 

mengemukakan pendapat, serta kemampuan peserta dalam menghubungkan materi dengan 

kondisi nyata di dunia kerja. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak hanya tercermin 

dari peningkatan skor evaluasi, tetapi juga dari peningkatan kualitas proses pembelajaran 

dan partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung. 

Peningkatan pemahaman tersebut dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang 

memadukan penyampaian materi secara teoritis dengan metode pembelajaran aktif melalui 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung. Kombinasi metode tersebut 

memungkinkan peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna karena 

mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini membantu peserta menghubungkan konsep-konsep 

yang dipelajari dengan situasi yang akan mereka hadapi pada kegiatan praktik di sekolah 

maupun ketika memasuki dunia kerja. Suasana pembelajaran yang interaktif juga 

mendorong peserta untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pertanyaan dan 

berdiskusi mengenai berbagai permasalahan yang berkaitan dengan elektronika, K3, dan 

etika profesi. 

Pada materi dasar elektronika, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman 

terhadap pengenalan komponen elektronika, fungsi komponen, simbol-simbol elektronika, 

serta prinsip kerja rangkaian sederhana. Materi tersebut merupakan kompetensi dasar yang 

sangat penting karena menjadi fondasi bagi pembelajaran teknik kelistrikan pada jenjang 

berikutnya. Pemberian contoh penerapan komponen elektronika dalam kehidupan sehari-

hari serta ilustrasi penggunaannya pada sistem kelistrikan membuat peserta lebih mudah 

memahami konsep yang sebelumnya dianggap sulit. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Islami & Sunni (2019) yang menyatakan bahwa pembelajaran elektronika akan lebih mudah 

dipahami apabila disampaikan melalui pendekatan kontekstual dan pemecahan masalah. 

Hasil kegiatan ini juga mendukung penelitian Widodo et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran yang lebih aktif mampu meningkatkan 

pemahaman dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran dasar elektronika. 

Selain peningkatan kompetensi teknis, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya penerapan K3. Selama sesi diskusi, sebagian 

besar peserta mampu mengidentifikasi berbagai potensi bahaya yang dapat terjadi pada 

pekerjaan di bidang kelistrikan, seperti risiko sengatan listrik, hubungan arus pendek, 

kebakaran, maupun penggunaan peralatan kerja yang tidak sesuai prosedur. Peserta juga 

mulai memahami bahwa penerapan K3 bukan hanya merupakan kewajiban di dunia 

industri, tetapi juga harus diterapkan selama kegiatan praktik di sekolah. Hasil ini sejalan 

dengan pendapat Nisak & Afiantari (2018) yang menyatakan bahwa institusi pendidikan 



CREATIVE Vol. 1 No. 3 Juli 2026 Hal. 569-582 

578 

memiliki peran strategis dalam membangun budaya K3 sejak dini sebagai bagian dari proses 

pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Temuan ini juga memperkuat hasil 

penelitian Kurniawan et al. (2025) yang menjelaskan bahwa penerapan budaya K3 di 

lingkungan pendidikan berperan penting dalam meminimalkan potensi kecelakaan 

sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman. 

Salah satu kegiatan yang memperoleh respons paling positif dari peserta adalah 

demonstrasi dan praktik penggunaan APD. Kegiatan praktik memberikan pengalaman 

belajar secara langsung mengenai jenis-jenis APD, fungsi masing-masing APD, serta 

prosedur penggunaannya sesuai standar keselamatan kerja. Berdasarkan hasil observasi, 

peserta terlihat lebih mudah memahami materi setelah melakukan praktik dibandingkan 

hanya mendengarkan penjelasan secara teoritis. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

pemahaman peserta. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fadillah et al. (2019) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran praktik yang menerapkan standar K3 mampu 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap keselamatan kerja. Hasil kegiatan ini juga 

mendukung penelitian Wahyuni et al. (2025) yang menjelaskan bahwa penggunaan APD 

secara benar merupakan salah satu faktor penting dalam menurunkan risiko kecelakaan 

kerja. 

Aspek lain yang mengalami peningkatan adalah pemahaman mengenai etika profesi. 

Selama diskusi berlangsung, peserta mulai memahami bahwa keberhasilan di dunia kerja 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh karakter, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kemampuan berkomunikasi, serta integritas dalam bekerja. 

Pemahaman tersebut penting mengingat dunia industri saat ini semakin menekankan 

keseimbangan antara hard skills dan soft skills sebagai salah satu indikator kualitas tenaga 

kerja. Hasil kegiatan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh 

Marganingsih et al. (2025) yang menunjukkan bahwa sosialisasi etika profesi mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai profesionalisme di dunia kerja. Selain itu, 

temuan ini juga mendukung hasil pengabdian Damanik et al. (2026) dan Metris et al. (2026) 

yang menegaskan bahwa pembekalan etika profesi dan soft skills merupakan bagian penting 

dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan SMK. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengintegrasian materi 

dasar elektronika, K3, penggunaan APD, dan etika profesi dalam satu rangkaian kegiatan 

memberikan nilai tambah dibandingkan apabila materi tersebut disampaikan secara 

terpisah. Peserta memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai kompetensi yang 

dibutuhkan oleh dunia usaha dan dunia industri, yaitu perpaduan antara penguasaan 

kompetensi teknis, kemampuan menjaga keselamatan kerja, serta penerapan sikap 

profesional dalam melaksanakan pekerjaan. Pendekatan terpadu ini menjadi salah satu 

kontribusi utama kegiatan pengabdian karena mampu menjembatani kebutuhan 

pembelajaran di sekolah dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. 

 

Keunggulan dan kendala kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian memiliki beberapa keunggulan yang mendukung 

keberhasilan program. Pertama, materi yang diberikan disusun berdasarkan kebutuhan 

nyata siswa SMK sehingga memiliki relevansi yang tinggi dengan kompetensi yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Integrasi materi dasar elektronika, K3, penggunaan APD, dan 
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etika profesi memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai aspek teknis maupun 

nonteknis yang harus dimiliki calon tenaga kerja. 

Kedua, metode pembelajaran yang digunakan bersifat interaktif dan berpusat pada 

peserta (student-centered learning). Penyampaian materi tidak hanya menggunakan metode 

ceramah, tetapi juga dipadukan dengan diskusi, tanya jawab, demonstrasi, dan praktik 

langsung. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi peserta selama kegiatan 

berlangsung serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Keterlibatan peserta yang tinggi juga menjadi indikator bahwa metode yang digunakan 

sesuai dengan karakteristik siswa SMK yang cenderung lebih mudah memahami materi 

melalui pengalaman langsung. 

Ketiga, adanya sesi demonstrasi dan praktik penggunaan APD menjadi keunggulan 

utama kegiatan ini karena memberikan pengalaman nyata kepada peserta mengenai 

penerapan budaya keselamatan kerja. Pembelajaran yang bersifat aplikatif tersebut 

membantu peserta menghubungkan teori dengan praktik sehingga pemahaman yang 

diperoleh menjadi lebih mendalam dan berpotensi bertahan lebih lama dibandingkan 

pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala. 

Waktu pelaksanaan yang relatif singkat menyebabkan beberapa materi belum dapat dibahas 

secara lebih mendalam, terutama pada pembahasan studi kasus penerapan elektronika di 

industri dan simulasi penerapan etika profesi dalam lingkungan kerja. Selain itu, 

kemampuan awal peserta yang bervariasi mengharuskan narasumber menyesuaikan 

kecepatan penyampaian materi agar seluruh peserta dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Kendala lain adalah keterbatasan jumlah perangkat APD yang menyebabkan praktik 

dilakukan secara bergantian sehingga waktu praktik menjadi lebih panjang. Namun 

demikian, kendala tersebut tidak mengurangi antusiasme peserta dan secara umum seluruh 

rangkaian kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Peluang pengembangan 

Kegiatan pengabdian ini memiliki peluang yang sangat besar untuk dikembangkan 

pada pelaksanaan berikutnya. Pengembangan pertama dapat dilakukan dengan 

memperluas cakupan materi melalui penambahan praktik dasar elektronika menggunakan 

trainer kit, simulasi pengukuran komponen elektronika, praktik identifikasi bahaya di 

bengkel sekolah, serta simulasi penerapan prosedur K3 pada pekerjaan instalasi listrik. 

Dengan demikian, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan praktis yang lebih mendekati kondisi di dunia industri. 

Pengembangan berikutnya adalah penerapan model pelatihan berkelanjutan 

(continuous training) melalui kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah. Program tidak 

hanya berhenti pada kegiatan sosialisasi, tetapi dapat dikembangkan menjadi 

pendampingan berkala, pelatihan berbasis proyek (project-based training), maupun sertifikasi 

kompetensi dasar yang melibatkan praktisi industri. Kegiatan juga dapat diperluas dengan 

melibatkan siswa dari berbagai program keahlian sehingga manfaat program dapat 

dirasakan oleh lebih banyak peserta. 

Selain itu, evaluasi kegiatan pada masa mendatang tidak hanya mengukur 

peningkatan pengetahuan melalui pretest dan posttest, tetapi juga dapat mengukur 

perubahan sikap, perilaku, dan keterampilan peserta melalui observasi praktik, penilaian 

unjuk kerja, maupun survei tindak lanjut setelah kegiatan selesai. Dengan pendekatan 
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tersebut, dampak pengabdian terhadap peningkatan kompetensi siswa dapat diukur secara 

lebih komprehensif. Oleh karena itu, kegiatan ini berpotensi menjadi salah satu model 

pengabdian kepada masyarakat yang berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kualitas 

lulusan SMK yang memiliki kompetensi teknis, budaya keselamatan kerja, dan sikap 

profesional sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. 

 

Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMK Bina Latih 

Karya Bandar Lampung berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai dasar elektronika, K3, 

penggunaan APD, serta etika profesi sebagai bekal memasuki dunia kerja. Pencapaian 

tersebut ditunjukkan oleh peningkatan hasil evaluasi peserta, di mana rata-rata persentase 

jawaban benar meningkat dari 95,0% pada pretest menjadi 98,5% pada posttest, serta 

didukung oleh tingginya partisipasi peserta selama penyampaian materi, diskusi, dan 

praktik penggunaan APD. Penerapan metode edukatif dan partisipatif melalui ceramah 

interaktif, demonstrasi, praktik, dan tanya jawab terbukti mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

konseptual, tetapi juga pengalaman belajar yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan 

dunia usaha dan dunia industri. 

Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kompetensi siswa SMK 

melalui pengintegrasian aspek hard skills dan soft skills dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Pembekalan dasar elektronika memperkuat kompetensi teknis siswa, sedangkan materi K3, 

penggunaan APD, dan etika profesi menumbuhkan kesadaran akan pentingnya budaya 

keselamatan kerja, kedisiplinan, tanggung jawab, serta profesionalisme. Sinergi antara 

perguruan tinggi dan sekolah melalui kegiatan pengabdian ini juga menjadi salah satu 

bentuk dukungan terhadap peningkatan kualitas pendidikan vokasi dalam mempersiapkan 

lulusan yang lebih kompeten dan siap kerja. Oleh karena itu, kegiatan serupa layak 

dikembangkan secara berkelanjutan dengan cakupan materi dan praktik yang lebih luas 

agar manfaatnya semakin optimal bagi peningkatan kompetensi dan kesiapan kerja peserta 

didik. 
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